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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan 
perubahan bangsa menjadi yang lebih baik. Pendidikan pada dasarnya 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, maka pendidikan memiliki tujuan 
untuk mengembangkan potensi dan membentuk peserta didik agar dapat 
menjadikan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, dan menjadi warga negara 
yang bertanggungjawab. Hal ini sesuai dengan tujuan Undang-Undang 
Sisdiknas 2003 bab II pasal 3. Oleh karena itu dapat dikatakan pendidikan 
merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan dan berlangsung 
secara permanen. 
Peningkatan mutu pendidikan peran guru dituntut untuk melakukan 
suatu perubahan yang berkaitan dengan pendidikan agar menjadi lebih 
baik. Selain guru sebagai penentu pendidikan, sistem pendidikan juga 
saling mendukung satu sama lainnya seperti halnya murid, sarana 
prasarana, lingkungan dan orang tua.  
Pelaksanaan pembelajaran yang baik guru harus mengacu pada 
kurikulum yang didalamnya terdiri dari tujan, isi, dan evaluasi. hal ini 
sesuai dengan Undang-Undang RI No 20 tahun 2003 menyatakan bahwa 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Seiring perkembangan zaman kurikulum yang secara terus-menerus 
mengalami pembaharuan bertujuan untuk lebih meningkatkan kualitas 
pendidikan. Maka saat ini di Indonesia sudah ditetapkan Kurikulum 2013 
pada satuan pendidikan khususnya sekolah dasar telah diimplementasikan 
Kurikulum 2013 dari yang sebelumnya menggunakan kurikulum satuan 
tingkat pendidikan (KTSP) 2006. Dimana pada SD Negeri Surya Kencana 
CBM merupakan salah satu sekolah yang sudah menerapkan kurikulum 
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2013, dalam hal ini mempunyai tiga aspek kompetensi yang harus dimiliki 
oleh siswa meliputi pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Kurikulum 2013 menekankan agar peserta didik lebih aktif dalam 
mengikuti setiap pembelajaran baik secara mandiri atau kelompok dan 
menekankan pembentukan karakter peserta didik melalui pengalaman 
secara langsung sehingga dapat mengeluarkan kemampuannya dalam 
berpikir. Namun pada kenyataannya di lapangan Kurikulum 2013 belum 
digunakan sepenuhnya di sekolah dasar karena adanya hambatan dari 
ketidaksiapan guru dan siswa yang sebelumnya menggunakan kurikulum 
(KTSP) 2006 dan mereka belajar dengan satuan mata pelajaran kini 
berganti menjadi tema atau yang sering disebut dengan pembelajaran 
tematik. 
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang 
menggabungkan mata pelajaran yang satu dengan yang yang lainnya. 
Sebagaimana menurut Majid (2014:80) mengemukakan bahwa 
pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan 
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. Pembelajaran 
tematik ini terdiri dari tema dan sub tema. Sub tema terdiri dari 
pembelajaran 1 sampai pembelajaran 6, sehingga dalam satu hari harus 
mencakup 1 pembelajaran. Setiap pembelajaran guru perlu menerapkan 
metode, setrategi, model bahkan dengan media yang sesuai dengan 
pembelajaran. Namun kenyataanya di lapangan implementasi K13 ini yang 
menerapkan scientific approach dengan tahapan-tahapan pembelajaran 5 
M (Mengamati, menanya, Mencoba, Mengasosiasi dan Mengkomunikasi), 
masih menjadi tantangan guru. Penerapan scientific approach diperlukan 
model-model pembelajaran yang mendukung terlaksananya pembelajaran 
tematik terpadu di SD misalnya : PBL, Inquiri dll. Namun pada 
kenyataanya, berdasarkan observasi awal disimpulkan bahwa model-
model yang telah dikemukakan di atas belum secara merata diterapkan 
dalam pembelajaran. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran seperti 
tidak bersemangat pada penggunaan metode tertentu, sehingga peserta 
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didik kurang aktif dan pada akhirnya ketidak aktifan siswa ini 
menyebabkan terhambatnya peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Maka dengan itu dalam setiap pembelajaran guru harus menggali 
pengetahuan peserta didik sebanyak-banyaknya sehingga dalam 
pembelajaran hubungan antara guru dan siswa selalu berjalan dengan baik 
dalam hal ini pembelajaran diharapkan akan lebih menyenangkan dan 
menarik perhatian peserta didik dalam setiap pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas IV-I SD Negeri 
Suryakencana CBM pada tanggal 29 Januari 2018 diketahui bahwa 
kendala yang ditemukan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia peserta 
didik kurang aktif, mereka masih kurang dalam aspek berbicara, kurang 
menanggapi karena kurang berpartisipasi pada saat menyampaikan 
pendapatnya kepada guru ketika melakukan diskusi. Hal ini juga terlihat 
dari nilai unjuk kerja siswa dalam keterampilan berbicara atau lisan pada 
hasil ulangaan semester sebelumnya, hanya 2 siswa yang mendapat nilai 
tertinggi 68, 2 siswa mendapat nilai 65 dan sisanya dibawah 65. Selain itu 
yang menunjukan bahwa keterampilan berbicara saat berdiskusi masih 
rendah disebabkan mereka masih malu-malu saat berbicara di depan kelas 
dan kelancaran berbicara siswa masih tersendat-sendat sehingga mereka 
merasa takut pada saat ditanya oleh guru. 
Hal ini terbukti pada hasil observasi yang dilakukan penulis pada 
tanggal 31 Januari menunjukan bahwa ketidak aktifan peserta didik dalam 
berdiskusi dikarenakan jumlah peserta didik yang kurang ideal dan 
kecenderungan kegiatan belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
mengajar masih berpusat pada kegiatan ceramah, sehingga masih ada 
peserta didik kurang menanggapi dan memperhatikan saat proses 
pembelajaran. Peserta didik juga masih rendah pada aspek berbicara saat 
melakukan diskusi. Hal ini terlihat saat peserta didik diminta untuk 
kedepan membacakan hasil diskusinya mereka masih grogi dan kelancaran 
berbicara masih tersendat-sendat, peserta didik masih cendrung pasif dan 
sulit untuk mengutarakan gagasan atau pikirannya sehingga peserta didik 
ada yang hanya memilih berdiam saja, serta kurangnya kerjasama antara 
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peserta didik untuk saling membantu dan pembelajara menjadi kurang 
aktif pada saat berdiskusi. 
Pada pembelajaran bahasa indonesia keterampilan berdiskusi 
merupakan salah satu keterampilan berbicara yang diajarkan disekolah. 
Dalam silabus sekolah pembelajaran diskusi memiliki standar kompetensi 
dasar: mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi melalui kegiatan 
berkenalan, berdiskusi dan bercerita. Pembelajaran tersebut adalah 
mendiskusikan masalah yang ditemukan dari berbagai sumber misalnya 
berita, artikel, buku bacaan dll. Diskusi ini merupakan kegiatan 
pemecahan masalah  sebuah permasalahan secara bersama-sama untuk 
mengambil keputusan dari permasalahan tersebut. melalui diskusi siswa 
berlatih untuk berkomunikasi  dengan orang lain secara berkelompok dan 
siswa juga dituntut untuk aktif mengeluarkan ide/gagasan untuk 
memberikan pendapat tentang suatu permasalahan melalui kegiatan 
berdiskusi.  
Berdasarkan permasalahan tersebut dapat dibuktikan bahwa peserta 
didik masih rendah dalam melakukan diskusi dengan peserta didik lainnya. 
Dalam rangka meningkatkan keterampilan diskusi salah satu alternatif 
pemecahan masalah adalah dengan diterapkannya model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan keterampilan berdiskusi peserta didik dalam 
pembelajaran. Perlu adanya perubahan dalam pembelajaran untuk 
mendorong siswa agar lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Selain 
itu perlu adanya strategi pembelajaran yang diterapkan dalam model 
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agar tenciptanya 
suasana pembelajaran yang bermakna, bervariasi dan menyenangkan. 
Salah satunya yaitu dengan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share. 
Model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Warsono (2017:202) bahwa model 
Think Pair Share untuk pertama kali dikembangkan oleh Frank dan 
Lundgreen disebut sebagai tengoklah tetanggamu sedangkan Jhonson 
menyebutnya dengan tengoklah pasanganmu. Aktivitas ini mendorong 
siswa terbiasa berpikir mula-mula mandiri kemudian bekerja secara 
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berpasangan. Karakteristik model pembelajaran dilakukan secara tim, 
melakukan kerjasama dan keterampilan bekerjasama. Model ini sangat 
menarik dan menantang karena ada pendalaman materi yang dibahas 
dengan lebih baik. Think Pair Share ini dapat meningkatkan keterampilan 
berdiskusi peserta didik dikarenakan memungkinkan siswa untuk saling 
bertukar informasi sebelum disampaikan di depan kelas dan seluruh 
peserta didik diberi kesempatan berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran supaya rasa jenuh peserta didik akan hilang pada saat proses 
pembelajaran berlangsung serta peserta didik akan lebih memperhatikan 
sehingga mereka memahami materi yang sedang mereka pelajari. 
Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
ini memungkinkan siswa untuk saling bertukar informasi sebelum 
disampaikan di depan kelas dan seluruh siswa diberi kesempatan 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan studi 
pendahulu Agus (2014) dalam peningkatan keterampilan berdiskusi 
melalui strategi elves (excite, listen, visualize, extend, and savor ini telah 
berhasil diimplementasikan. Hasil penelitian menunjukkan terjadi 
peningkatan keterampilan berdiskusi siswa yang ditunjukkan dari kualitas 
proses pembelajaran yang dibuktikan pada semangat belajar, perhatian 
siswa terhadap pembelajaran, keaktifan siswa, proses belajar, dan 
kesempatan berbicara dengan menyampaikan pendapatnya. 
Berdasarkan latar belakang yang dijelakan di atas, Penulis tertarik 
untuk mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk meningkatkan 
keterampilan berdiskusi peserta didik dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share sehingga keterampilan 
berdiskusi peserta didik pada pembelajaran dapat meningkat. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka peneliti 
merumuskan permasalahannya sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses keterampilan berdiskusi peserta didik saat 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan Think Pair Share pada 
pembelajaran ? 
2. Bagaimana peningkatan keterampilan berdiskusi peserta didik setelah 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan Think Pair Share pada 
pembelajaran ? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan maslah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan proses keterampilan berdiskusi peserta didik saat 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan Think Pair Share pada 
pembelajaran. 
2. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan berdiskusi peserta didik 
setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan Think Pair 
Share pada pembelajaran. 
D. Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian yang igin dicapai, maka penelitian berpusat pada 
perbaikan pembelajaran sehingga memiliki manfaat penelitian baik secara 
teoretis dan praktis, antara lain sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan revrensi dari 
penggunaan model kooperatif tipe think pair share, yang 
mengupayakan peserta didik agar mampu meningkatkan proses 
pembelajaran tematik melalui keterampilan berdiskusi sehingga dapat 
memperluas pengetahuan serta dapat menjadi bahan pendalaman ilmu 
yang berkaitan dengan model pembelajaran. 
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2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat dari hasil penelitian yang diharapkan dari 
penelitian ini diantaranya : 
a. Bagi Sekolah 
Manfaat bagi sekolah dapat mempersiapkan siswa dalam 
menghadapi perubahan sosial kelak mereka setelah tamat belajar. 
Selain itu sekolah mengharapkan siswa dapat mengambil 
keputusan dalam meningkatkan pembelajaran selanjutnya sesuai 
dengan kebijakan. 
b. Bagi Guru 
Manfaat bagi guru dapat dijadikan rujukan untuk 
menciptakan berbagai evaluasi agar dapat memberikan 
pembelajran alternatif dengan menggunakan penerapan model 
pembelajaran koopratif tipe Think Pair Share yang dapat menjadi 
perbandingan kualitas pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 
wawasan dalam pemahaman penggunaan penerapan model 
pembelajaran koopratif tipe Think Pair Share. 
c. Bagi Siswa 
Manfaat bagi siswa agar dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran/hasil belajar peserta didik sehingga dapat 
meningkatkan keterampilan berdiskusi peserta didik dan dapat 
memberikan pengalaman baru kepada peserta didik dalam proses 
belajar mengajar menggunakan penerapan model pembelajaran 
koopratif tipe Think Pair Share. 
d. Bagi Peneliti 
Manfaat bagi peneliti dapat menjadi bahan rujukan bagi 
bahan penelitian selanjutnya, selain itu juga untuk menambah 
wawasan mengenai materi pembelajaran tematik dengan 
menambah pengalaman dalam memecahkan masalah 
pembelajaran yang terjadi di tingkat SD sebagai bahan 
pertimbangan penerapan model pembelajaran koopratif tipe Think 
Pair Share. 
